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ABSTRACT 

 

 Social factors that affect the performance of rubber plantation workers need to 

be studied more deeply because PT. Sidoredjo Plantation is the only private plantation in 

Semarang Regency that has the potential to compete in market share. The purpose of this 

study are: 1) describe social factors 2) describe the performance of rubber plantation 

workers and 3) analyze the influence of social factors on the performance of rubber 

plantation workers at PT. Sidoredjo Plantation. Research was carried out on July 15 - 

August 15, 2019 at PT. Sidoredjo Plantation, Semarang Regency, Central Java. Research 

using survey methods, sampling with census method with 51 respondents, the method of 

data collection is done by interviewing directly to garden workers with the help of a 

questionnaire. Data analysis method uses descriptive analysis to describe social and 

performance factors and quantitative analysis methods with Multiple Linear Regression 

to analyze the effect of social factors on the performance of farm workers. The results 

showed that the age of rubber plantation workers at PT. Sidoredjo Plantation is in the 

productive age, most of the work experience of workers is in 1-11 years of work, the 

number of family dependents borne by most workers is 3-4 people, the education owned 

by workers mostly does not graduate from elementary school to primary school and 

motivation owned by rubber plantation workers at PT. Sidoredjo Plantation is classified 

as moderate to low. The performance of rubber plantation workers at PT. Sidoredjo 

plantations are classified as being 50.98%. Social factors influence the performance with 

a percentage of 64.1%. 

Keywords: social factors, garden workers, rubber. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu 

negara agraris yang dikenal dengan 

kekayaan alam yang berlimpah. Potensi 

Indonesia dalam kekayaan alam ini 

ditunjukkan dengan mata pencaharian 

penduduk Indonesia yang sebagian besar 

bergerak dibidang pertanian. Badan Pusat 

Statistik (BPS) menyatakan bahwa pada 

Februari tahun 2018 sebanyak 38.700.530 

penduduk Indonesia bermata pencaharian 

dibidang pertanian. Pertanian di negara-

negara berkembang merupakan sektor 

ekonomi yang sangat potensial karena 

memberikan kontribusi yang sangat besar 

dalam pertumbuhan dan pembangunan 

perekonomian nasional. Peranan sektor 

pertanian di dalam bidang perekonomian 

adalah menyediakan kesempatan kerja dan 

berkontribusi dalam pembentukan PDB 

(Sitanggang dan Sarwono, 2011). 
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Salah satu komoditas yang termasuk 

dalam subsektor perkebunan yakni karet. 

Karet merupakan salah satu komoditi hasil 

perkebunan yang mempunyai peran cukup 

penting dalam kegiatan perekonomian di 

Indonesia. Karet juga salah satu komoditi 

ekspor Indonesia yang cukup penting 

sebagai penghasil devisa negara di luar 

minyak dan gas. Sekitar 85,96 persen 

produksi karet alam Indonesia diekspor ke 

manca negara dan hanya sebagian kecil 

yang dikonsumsi dalam negeri. Lebih dari 

setengah produksi karet yang digunakan 

sekarang ini adalah sintetik, tetapi 

beberapa juta ton karet alami masih tetap 

diproduksi setiap tahun, dan masih 

merupakan bahan penting bagi beberapa 

industri termasuk otomotif dan militer. 

Luas area perkebunan karet tahun 2005 

tercatat mencapai lebih dari 3.2 juta ha 

yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. 

Diantaranya 85% merupakan perkebunan 

karet milik rakyat, dan hanya 7% 

perkebunan besar negara serta 8% 

perkebunan besar milik swasta. Badan 

Pusat Statistik (BPS) Jawa Tengah 

menyatakan bahwa produksi karet di Jawa 

Tengah mengalami kenaikan dilihat dari 

tahun 2015 dan 2018 dimana pada tahun 

2015 jumlah produksi karet 2.107,81 ton 

dan tahun 2018 meningkat menjadi 

3.539,92 ton.  

Berdasarkan data dari Kementrian 

Perindustrian Republik Indonesia secara 

nasional menunjukkan dari tahun 2011 

hingga 2015 kontribusi industri karet 

terhadap PDB mengalami penurunan yakni 

0,92%, 0,89%, 0,80%, 0,76% dan 0,74%. 

Hal ini juga di bahas dalam Analisis 

perkembangan Industri oleh Kementrian 

Perindustrian yang menyatakan bahwa 

sektor pertanian, kehutanan dan perikanan 

pada tahun 2018 berperan sebesar 12,81% 

yang mengalami penurunan dari 13,48% 

pada tahun 2016. Kementrian 

Perindustrian Republik Indonesia juga 

menyatakan kelompok hasil industri karet 

terhadap nilai ekspor dari tahun 2012 

hingga tahun 2016 mengalami penurunan 

yakni (11.820.210,7$), (10.737.709,5$), 

(8.474.758,9$), (7.156.423,8$), 

(6.855.377,2$). 

PT. Perkebunan Sidoredjo 

merupakan satu-satunya perusahaan yang 

memproduksi karet yang ada di Kabupaten 

Semarang yang memiliki potensi dalam 

memproduksi karet namun tingginya 

persaingan produksi karet antar perusahaan 

baik milik swasta maupun milik negara 

yang ada di Jawa Tengah menjadi 

permasalahan yang ada di PT. Perkebunan 

Sidoredjo. Secara tidak langsung ini 

mempengaruhi perkembangan dan 

pertumbuhan perusahaan serta 

kesejahteraan pekerja. Perlu adanya 
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pemberdayaan sumber manusia yang 

menguasai dan ahli dalam bidangnya. 

Sumber daya manusia yang baik akan 

mempengaruhi hasilnya. Keberhasilan 

suatu perusahaan dipengaruhi faktor 

penting yaitu sumber daya manusia. 

Sumber daya manusia adalah orang-orang 

yang merancang dan merumuskan dan 

melakukan seluruh strategi dan tujuan 

perusahaan. Untuk menciptakan kinerja 

yang tinggi, dibutuhkan adanya 

peningkatan kerja yang optimal dan 

mampu mendaya gunakan potensi sumber 

daya manusia yang dimiliki oleh pekerja 

guna menciptakan tujuan perusahaan, 

sehingga akan memberikan kontribusi 

positif bagi perkembangan perusahaan.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada 15 

Juli – 15 Agustus 2019 di PT. Perkebunan 

Sidoredjo Kabupaten Semarang, Jawa 

Tengah. Lokasi penelitian ini dipilih 

karena PT. Perkebunan Sidoredjo 

merupakan satu-satunya perkebunan karet 

yang berada di Kabupaten Semarang yang 

menghasilkan getah karet serta 

mengolahnya menjadi lateks dan memiliki 

potensi dalam pangsa pasar karet. 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode survei yaitu metode 

penelitian yang dilakukan pada populasi 

besar maupun kecil, tetapi data yang 

dipelajari adalah data dari sampel yang 

diambil dari populasi tersebut, sehingga 

dapat diketahui distribusi dan hubungan-

hubungan antar variabel yaitu dengan cara 

mengambil sampel dari beberapa populasi 

pada pekerja kebun yang bertugas dalam 

menyadap karet di PT. Perkebunan 

Sidoredjo Kabupaten Semarang  

Metode pengambilan sampel yang 

digunakan adalah metode sensus. Menurut 

Subana dan Sudrajat (2001), sensus adalah 

pengambilan data dari populasi dengan 

cara mengambil seluruh anggota populasi 

untuk diambil datanya maka sampel yang 

diambil adalah 51 orang pekerja sadap 

kebun karet di PT. Perkebunan Sidoredjo. 

Analisis data dilakukan secara 

deskriptif kuantitatif, dimana penelitian ini 

mendeskripsikan serta menjelaskan data 

penelitian yang berupa angka dan analisis 

menggunakan statistik (Sugiyono, 2017). 

Metode analisis deskriptif dilakukan untuk 

mendeskripsikan faktor sosial (usia, 

pengalaam bekerja, jumlah tanggungan 

keluarga, pendidikan dan motivasi kerja) 

serta mendeskripsikan kinerja pekerja 

kebun di PT. Perkebunan Sidoredjo. 

Metode analisis kuantitaif yang digunakan 

yaitu Analisis Regresi Linear Berganda. 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara 

dengan menggunakan kuesioner di tabulasi 

dengan menggunakan microsoft excel 

kemudian diolah dengan bantuan program 

SPSS (Statistic Program for Social 

Sciences) yang sebelumnya diuji dengan 

Uji Asumsi Klasik.  Regresi linear 

Pengaruh Faktor Sosial Terhadap Kinerja …… 
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berganda adalah analisis yang digunakan 

untuk mengukur pengaruh lebih dari satu 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 

(Y). Hal ini sesuai dengan pendapat 

Rahmadeni dan Anggreni (2014) yang 

menyatakan bahwa regresi linear berganda 

apabila dalam persamaan analisis regresi 

melibatkan dua atau lebih variabel bebas. 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis ini dilakukan 

menggunakan uji regresi linear berganda 

untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Analisis  yang digunakan adalah regresi 

linear berganda dengan bantuan SPSS 

23. Analisis ini digunakan dengan tujuan 

mengetahui pengaruh faktor usia, 

pengalaman kerja, jumlah tanggungan 

keluarga, pendidikan dan motivasi kerja 

terhadap kinerja pekerja kebun di PT. 

Perkebunan Sidoredjo. 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e........... (Nduru et 

al., 2014) 

Keterangan : 

a = Konstanta 

b1b2 = Koefisien Variabel 

X1 = Usia 

X2 = Pengalaman Kerja  

X3 = Jumlah tanggungan keluarga 

X4 = Pendidikan 

X5 = Motivasi 

Y = Kinerja 
e = Standar eror 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Jumlah Presentase 

 ----Orang---- -------%------ 
Jenis Kelamin 

 Laki-laki 

 Wanita 

 
43 
8 

 
84,31 
15,68 

Usia (Tahun) 

 27 – 37 

 38 – 48 

 > 49 

 
24 
16 
11 

 
47,05 
31,37 
21,56 

Tingkat Pendidikan 

 Tidak lulus SD – Lulus SD 

 Tidak Lulus SMP – Tidak Lulus 
SMA 

 Lulus SMA – Perguruan Tinggi 

 
42 
0 
9 

 
82,35 

0 
17,65 

Pengalaman Bekerja (Tahun) 

 1-11 

 12 – 23 

 24 – 35 

 
27 
19 
5 

 
52,94 
37,25 
9,81 

Jumlah Tanggungan Keluarga (Orang) 

 1-2 

 3-4 

 > 4 

 
7 
40 
4 

 
13,72 

80 
6,28 

Jenis Pekerjaan 

 Utama 

 Sampingan 

 
46 
5 

 
90,20 
9,80 

Kontribusi Pendapatan Dan Profitabilitas Usaha Sapi Potong …… 
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Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat 

bahwa jumlah pekerja laki-laki menjadi 

mayoritas yaitu 43 orang (84,31%) dan 

pekerja wanita 8 orang (15,68%). Hal ini 

menunjukkan bahwa yang dibutuhkan 

dalam pekerjaan di kebun karet adalah 

tenaga laki-laki yang dianggap mampu 

dalam mengerjakan setiap pekerjaan dalam 

menyadap karet dimulai dari menyadap, 

mengumpulkan lateks hingga 

penimbangan lateks. Usia para pekerja 

yang berada pada usia antara 27 – 37 tahun 

berjumlah 24 orang dimana usia ini 

merupakan usia produktif bagi para 

pekerja kebun karet dan kemampuan fisik 

masih dianggap kuat dalam menjalankan 

setiap tugas. Berdasarkan tingkat 

pendidikan yang paling banyak ditempuh 

oleh pekerja kebun karet berada pada 

tingkat tidak lulus SD – lulus SD yaitu 44 

orang (86,27%) dan pengalaman bekerja 1-

11 tahun sebanyak 27 orang (52,94%). Hal 

ini menunjukkan bahwa meskipun para 

pekerja tidak memiliki tingkat pendidikan 

yang tinggi namun hampir sebagian besar 

dari pekerja kebun karet sudah memiliki 

pengalaman yang menunjang keahlian para 

pekerja dalam menyadap pohon karet. 

Jumlah tanggungan keluarga yang 

ditanggung oleh para pekerja kebun karet 

paling banyak berjumlah 3-4 orang 

sebanyak 41 orang (80,4 %). Berdasarkan 

jenis pekerjaan maka sebanyak 46 orang 

(90,20 %) pekerja mengatakan bahwa 

pekerjaan menyadap merupakan pekerjaan 

utama dan hal ini dapat mendorong para 

pekerja untuk melakukan pekerjaan nya 

dengan baik dibandingkan dengan pekerja 

yang menjadikan pekerjaan menyadap 

menjadi pekerjaan sampingan. Namun 

kebanyakan pekerja memiliki lahan yang 

dikelola sendiri dan diatanami oleh 

tanaman pokok untuk memenuhi 

kebutuhan pangan. Pekerjaan menyadap 

menjadi utama karena mereka digaji harian 

dimana penggunaan upah lebih banyak 

dialih fungsikan untuk memenuhi 

kebutuhan lainnya diluar dari kebutuhan 

pangan. Banyak pekerja juga yang 

mempunyai pekerjaan sampingan sebagai 

peternak dan pedagang guna memenuhi 

semua kebutuhan keluarga sedangkan yang 

pekerja yang menjadikan menyadap 

sebagai pekerjaan sampingan merupakan 

pekerja yang juga memiliki lahan sendiri 

sebagai penghasilan utama dan menyadap 

merupakan sumber pencaharian tambahan. 

Hal ini dikarenakan jika menyadap 

menjadi pekerjaan utama maka tenaga, 

waktu dan fokus akan lebih banyak 

diberikan dibandingkan pekerja yang 

menjadikan menyadap menjadi pekerjaan 

sampingannya. 

Faktor- faktor Sosial 

Berdasarkan dari penelitian 

sebelumnya maka faktor-faktor sosial yang 

Pengaruh Faktor Sosial Terhadap Kinerja …… 
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diambil dalam pembatasan penelitian ini 

ada lima faktor yaitu usia, pengalaman 

bekerja, jumlah tanggungan keluarga, 

tingkat pendidikan dan motivasi kerja. 

 

Tabel 2. Faktor-faktor sosial 

Faktor Sosial Tinggi Sedang Rendah 
Total 

N % N % N % N % 

Usia 
24 47,05 16 31,37 11 21,56 51 100 

Pengalaman Kerja 
5 52,94 19 37,25 27 9,81 51 100 

Jumlah tanggungan 
7 13,72 40 80 4 6,28 51 100 

Pendidikan 
9 17,65 0 23,53 42 82,35 51 100 

Motivasi 
14 27,45 28 54,91 9 17,64 51 100 

  

Berdasarkan Tabel. 2 dapat dilihat 

secara keseluruhan faktor usia tergolong 

tinggi hal ini sesuai dengan data pada 

tabel. 1 dimana usia para pekerja kebun 

karet tergolong usia produktif dimana 24 

pekerja berada pada usia 27-37 tahun. 

Hal ini dikarenakan pekerjaan menyadap 

membutuhkan kondisi fisik yang kuat 

untuk mendapatkan produktivitas yang 

baik. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Aprilyanti (2017) yang menyatakan 

bahwa usia yang masih dalam masa 

produktif biasanya mempunyai tingkat 

produktivitas lebih tinggi dibandingkan 

dengan tenaga kerja yang sudah berusia 

tua sehingga fisik yang dimiliki menjadi 

lemah dan terbatas. Sementara semakin 

tua usia maka kondisi fisik pun semakin 

menurun. Hal ini sesuai dengan  

pendapat Priyono dan Yasin (2016) 

yang menyatakan bahwa usia dibawah 

20 tahun rata-rata individu masih belum 

memiliki kematangan skill yang cukup 

selain itu juga masih dalam proses 

pendidikan. Sedangkan pada usia diatas 

40 tahun mulai terjadi penurunan 

kemampuan fisik yang akan 

berpengaruh terhadap produktivitas 

pekerja. 

Faktor sosial pengalaman bekerja 

tergolong rendah hal ini dapat dilihat 

pada tabel. 1 yang menyatakan bahwa 

27 pekerja kebun berada pada 

pengalaman bekerja 1-11 tahun. Hal ini 

berhubungan dengan jenjang usia 

pekerja kebun yang berada pada usia 

yang muda artinya masa pengalaman 

bekerja para pekerja belum lama. 

Perusahaan menerima pekerja yang 

memiliki masa pengalaman bekerja yang 
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rendah dikarenakan seiring berjalannya 

waktu pekerja akan melatih skill yang 

dimiliki. Perusahaan 

mempertimbangkan bahwa pekerjaan 

menyadap membutuhkan kondisi fisik 

yang kuat sedangkan skill dapat diasah 

melalui pelatihan dari perusahaan dan 

diajarkan oleh pekerja lainnya yang 

sudah memiliki pengalaman bekerja 

yang lebih lama. 

Pengalaman bekerja juga akan 

berpengaruh pada kemampuan pekerja 

menyelesaikan tugas dalam menyadap 

dan mencapai target lateks yang harus 

dicapai oleh pekerja serta kemampuan 

menyelesaikan permasalahan yang ada 

dalam menyadap. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Kondorura et al., (2018) yang 

menyatakan bahwa seorang pekerja 

yang memiliki pengalaman kerja lebih 

banyak tentu akan lebih mengerti apa 

yang harus dilakukan ketika menghadapi 

sebuah masalah yang muncul, lebih 

cepat dalam bekerja dan tidak harus 

beradaptasi dangan tugas yang 

dijalankan kerena sudah memiliki 

pengalaman. 

Jumlah tanggungan keluarga para 

pekerja tergolong sedang berdasarkan 

tabel. 1 sebanyak 41 pekerja memiliki 3-

4 orang yang ditanggung. Hal ini 

berhubungan dengan jenjang usia para 

pekerja yang muda dimana jumlah 

tanggungan belum terlalu banyak dan 

bahkan ada pekerja yang belum menikah 

dan masih tinggal dengan orang tua 

yang juga masih bekerja. Jumlah 

tanggungan ini dapat mendorong parape 

kerja untuk meningkatkan kinerjanya 

mengingat jumlah tanggungan yang 

dimiliki. Jika jumlah tanggungan sedikit 

maka pekerja tidak banyak memikirkan 

soal biaya tanggungan seperti biaya 

sekolah dan kebutuhan pokok yang 

harus dipenuhi. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Taftazani dan Purwanto (2018) 

yang menyatakan bahwa seorang 

pekerja yang memiliki tanggungan besar 

akan lebih semangat karena dia sadar 

bahwa bukan hanya dia yang akan 

menikmati hasilnya tapi ada orang lain 

yang menunggu jerih payahnya dan 

menjadi tanggung jawabnya. 

Faktor sosial pendidikan 

tergolong rendah hal ini dapat dilihat 

pada tabel. 1 yang menyatakan bahwa 

sebanyak 44 orang pekerja berada pada 

jenjang pendidikan tidak lulus SD- lulus 

SD. Kebanyakan pekerja juga bukan 

dari kondisi keluarga yang mampu 

untuk sekolah hingga jenjang 

pendidikan yang tinggi, serta 

kebanyakan memiliki pemikiran bahwa 

bekerja lebih cepat lebih baik 

dibandingkan harus sekolah lebih lama 

hal ini berguna untuk membantu 

Pengaruh Faktor Sosial Terhadap Kinerja …… 
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perekonomian keluarga. Pekerjaan 

menyadap juga lebih mengutamakan 

kondisi fisik dibandingkan jenjang 

pendidikan yang tinggi, oleh karena itu 

perusahaan tidak menetapkan minimal 

jenjang pendidikan yang ditempuh oleh 

pekerja sadap.  

Namun jenjang pendidikan yang 

ditempuh oleh pekerja sadap 

memberikan pengaruh dalam hal 

kemampuan pekerja dalam menyerap 

dan memahami informasi baru hal ini 

pula yang dapat mempengaruhi kinerja 

penyadap. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sedarmayanti (2003) yang 

menyatakan bahwa melalui pendidikan 

seseorang dipersiapkan untuk memiliki 

bekal agar siap tahu, mengenal dan 

mengembangkan metode berfikir secara 

sistematis. 

 

Motivasi 

 

Tabel. 3 Kategori Motivasi Pekerja Kebun PT. Perkebunan Sidoredjo 

Kategori Frekuensi Presentase 

 --- Orang --- --- %--- 

Tinggi 14 27,45 

Sedang 28 54,91 

Rendah 9 17,64 

Jumlah 51 100 

   

Berdasarkan tabel. 3 dapat dilihat 

bahwa motivasi tergolong sedang dimana 

sebanyak 28 pekerja memilih bahwa 

tingkat motivasi yang mendorong kinerja 

mereka tergolong sedang. Tingkat motivasi 

ini dapat dipengaruhi dari tingkat 

pendidikan pekerja yang rendah 

berdampak pada kemampuan pekerja 

untuk mengakses serta memahami 

informasi baru yang dapat meningkatkan 

motivasi bekerja. Pemenuhan kebutuhan 

yang tidak maksimal mempengaruhi 

motivasi yang dimiliki. Motivasi yang 

dimiliki oleh pekerja tidak lepas dari 

peranan perusahaan dalam memenuhi 

setiap kebutuhan pekerja, baik pemenuhan 

yang tertulis maupun yang tidak tertulis 

seperti pemberian perhatian dan pujian dari 

atasan kepada pekerja. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Amin (2014) yang 

menyatakan bahwa rendahnya motivasi 

pekerja karet disebabkan karena ketidak 

mampuan dalam mengakses informasi 

teknologi karena tidak memiliki 

keterampilan dan pengetahuan terhadap 

penggunaan teknologi informasi yang 

memadai.  

Pada penelitian ini motivasi diukur 

berdasarkan teori Maslow yang 

membagikannya ke dalam lima kebutuhan 
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yaitu kebutuhan pokok, kebutuhan akan 

keamanan, kebutuhan sosialisasi, 

kebutuhan akan penghargaan dari 

lingkungan dan kebutuhan aktualisasi diri. 

 

Tabel. 4 Aspek Motivasi  

Aspek Motivasi Tinggi Sedang Rendah Total 

N % N % N % N % 

Kebutuhan Pokok 9 17,64 26 50,98 16 31,37 51 100 

Kebutuhan akan 

keamanan 
0 0 26 50,98 25 49,01 51 100 

Kebutuhan Sosialisasi 6 11,76 37 72,54 8 15,68 51 100 

Kebutuhan akan 

pengharagaan dari 

lingkungan 

2 3,92 24 47,05 25 49,02 51 100 

Kebutuhan akan 

aktualisasi diri 
5 9,80 21 41,17 25 49,01 51 100 

 
Berdasarkan tabel. 4 dapat dilihat 

aspek pemenuhan kebutuhan pokok dan 

keamanan memiliki nilai yang sama dalam 

kategori sedang yaitu 50,98%. Hal 

dikarenakan dalam pemenuhan kebutuhan 

pokok, pekerja sadap sebagian besar 

memiliki lahan yang menjadi sumber 

pemenuhan pangan dan banyak 

diantaranya diperoleh dari lahan warisan. 

Sehingga pekerjaan menyadap merupakan 

pekerjaan utama dimana upah yang 

diterima sebagai pemenuhan kebutuhan 

lainnya seperti biaya sewa rumah maupun 

biaya sekolah anak. Pekerja sadap juga 

terdiri dari sebagian besar berusia muda 

dan masih banyak yang tinggal bersama 

keluarga besar dimana pekerja tidak 

sebagai anggota keluarga yang memenuhi 

kebutuhan pokok keluarga melainkan 

membatu keungan keluarga di aspek lain.  

Pemenuhan kebutuhan keamanan 

juga didorong oleh keadaan lingkungan 

yang bersih dan aman serta jaminan sosial 

tenaga kerja yang tertera dalam 

kesepakatan kerja bersama. Sedangkan alat 

keselamatan seperti sepatu boot dan sarung 

tangan maupun baju lengan panjang telah 

dimiliki oleh para pekerja karena sebagian 

besar mereka juga memiliki lahan. 

Perusahaan pun sangat jarang 

memberikannya kepada pekerja sadap. 

Perlengkapan keselamatan hanya diberikan 

kepada satpam selaku penjaga keamanan 

serta para pekerja kantor yang mendapat 

stel baju. Kebanyakan pekerja lapangan 

memiliki perlengkapan keselamatan nya 

sendiri. 

Aspek motivasi yang memiliki 

persentasi paling tinggi berada pada aspek 

pemenuhan kebutuhan sosialisasi sebesar 

72,54%. Pekerja merasa bahwa saling 

menghargai antar pekerja dan penerimaan 

yang ada dalam lingkungan kerja cukup 

memotivasi pekerja. Hubungan antara 

Pengaruh Faktor Sosial Terhadap Kinerja …… 
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sesama pekerja terjalin harmonis, bahkan 

hubungan pekerja dengan mandor yang 

mengawasi cukup baik. Hal ini dapat 

dilihat ketika jam istirahat para pekerja 

cukup akrab berkomunikasi aktif satu sama 

lain. Pekerjaan yang setiap hari 

mempersatukan pekerja untuk berinteraksi 

lebih banyak dan sering sehingga rasa 

saling menghargai dan penerimaan cukup 

dirasakan. Bahkan cukup banyak pekerja 

yang berbincang setelah jam kerja sudah 

selesai. Selain itu rumah pekerja yang juga 

saling berdekatan membangun hubungan 

sosialisasi yang cukup bagi sesama 

pekerja. Hal ini cukup membangun 

kerjasama anatar pekerja jika mengalami 

kesulitan atau permasalahan dalam 

mengerjakan pekerjaan. 

Aspek pemenuhan penghargaan dari 

lingkungan memiliki persentase 47,05% 

dimana sebagian besar pekerja merasa 

bahwa mereka menerima perhatian dari 

atasan yaitu mandor dan juga sesama 

rekan. Hal ini berkaitan dengan aspek 

sosialisasi yang dirasakan oleh pekerja, 

karena hubungan yang terjalin antar 

pekerja dan juga atasan cukup harmonis 

sehingga setiap pencapaian pekerjaan 

mendapatkan perhatian, tidak hanya itu 

perhatian  ini juga dirasakan jika salah satu 

pekerja yang sudah lama tidak dapat hadir. 

Selain itu bonus yang diterima oleh pekerja 

dalam setiap pencapaian dan juga lembur 

yang dilakukan oleh pekerja juga diperoleh 

sebagaimana telah ditetapkan oleh 

perusahaan dalam kesepakatan kerja 

bersama. 

Aspek akan pemenuhan kebutuhan 

aktualisasi diri mencapai 41,17% dimana 

pekerja merasa bahwa pemenuhan akan 

pengembangan potensi dan pemenuhan 

atas kebutuhan diri tercapai. Hal ini 

berkaitan dengan usia pekerja sadap yang 

masih muda serta pengalaman bekerja 

yang masih rendah, sehingga memerlukan 

pelatihan guna pengembangan potensi 

yang ada baik pelatihan yang 

mendatangkan orang lain dari luar maupun 

pelatihan yang dilakukan oleh pekerja 

yang telah memiliki pengalaman bekerja 

yang lebih lama. Selain itu pekerjaan 

menyadap merupakan pekerjaan utama 

yang dimiliki oleh pekerja yang menjadi 

pemenuhan akan kebutuhan dirinya untuk 

membantu perekonomian keluarga. 

Motivasi ini lah yang mendorong pekerja 

untuk melakukan setiap tugas nya. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Hasibuan (2000) 

yang menyatakan bahwa motivasi 

merupakan daya penggerak yang dapat 

membuat seseorang memiliki gairah untuk 

bekerjasama dan bekerja efektif. 
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Kinerja Pekerja Kebun Karet di PT. 

Perkebunan Sidoredjo 

Kinerja pada pekerja karet diukur 

berdasarkan aspek yang ada dalam 

kesepakatan kerja bersama. 

 

Tabel 5. Kategori Kinerja Pekerja Kebun di PT. Perkebunan Sidoredjo 

Kategori Frekuensi Presentase 

 --- Orang --- --- %--- 

Tinggi 16 31,37 

Sedang 26 50,98 

Rendah 9 17,65 

Jumlah 51 100 

 

 Berdasarkan tabel. 5 dapat dilihat 

bahwa gabungan dari semua aspek dalam 

pengukuran kinerja tergolong sedang 

dimana sebanyak 26 pekerja dengan 

persentase 50,98%. Hal ini berkaitan 

kategorisasi faktor sosial dimana sebagian 

besar mendominasi adalah sedang ke 

rendah, yaitu pengalaman bekerja, jumlah 

tanggungan keluarga, pendidikan dan 

motivasi kerja. Kinerja dapat dilihat dari 

kemampuan yang dapat diperoleh dari 

pendidikan yang ditempuh, usaha bekerja 

yang diperoleh dari motivasi yang 

mendorong untuk bekerja serta kesempatan 

yang ditempuh dari pengalaman bekerja, 

ketiga hal ini memiliki kategori sedang ke 

rendah, tentu ini mempengaruhi kinerja 

yang ada. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Ambar (2003) yang menyatakan kinerja 

seseorang merupakan kombinasi dari 

kemampuan, usaha dan kesempatan yang 

dapat dinilai dari hasil kerjanya. Peran 

perusahaan dalam meningkat kinerja 

pekerja cukup besar bukan hanya untuk 

kemajuan dan pertumbuhan perusahaan 

namun hal ini juga berdampak pada tingkat 

kesejahteraan pekerja. Jika kinerja yang 

dihasilkan tinggi akan mempengaruhi 

produktivitas perusahaan yang 

mempertahankan persaingan perusahaan di 

pangsa pasar. 

Pada penelitian ini menggunakan 

lima aspek untuk menilai tinggi, sedang 

dan rendah setiap aspek pekerja sadap, hal 

ini dapat dilihat dari tabel berikut : 

Tabel. 6  Aspek Kinerja 

Aspek Kinerja Tinggi Sedang Rendah Total 

N % N % N % N % 

Kerja sesuai target 39 76,47 9 17,65 3 5,88 51 100 

Kehadiran 37 72,54 13 25,5 1 1,96 51 100 

Ketepatan waktu 38 74,51 12 23,53 1 1,96 51 100 

Penggunaan waktu 33 64,71 12 23,53 6 11,76 51 100 

Lingkungan 22 43,13 14 27,45 15 29,42 51 100 

Pengaruh Faktor Sosial Terhadap Kinerja …… 
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Berdasarkan tabel. 6 dapat dilihat 

bahwa semua aspek kinerja tergolong 

tinggi. Hal ini menandakan bahwa aspek 

yang dinilai dari lapangan dan juga data 

sekunder milik perusahaan dinyatakan 

hampir semua pekerja melakukan 

peraturan dan ketetapan yang ada. Aspek 

kinerja yang paling tinggi adalah aspek 

kemampuan pekerja mencapai target yang 

telah ditentukan oleh perusahaan. Tidak 

adanya batasan jumlah pohon yang digerus 

maka memperbesar peluang pekerja untuk 

memperoleh hasil yang lebih banyak. 

Aspek ketepatan waktu juga 

mempengaruhi hasil yang diperoleh, hal ini 

dikarenakan kondisi pohon karet yang 

dapat menghasilkan lateks di saat pagi 

hari. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Natanael (2015) yang menyatakan bahwa 

penyadapan yang dilakukan pukul 06 - 07 

pagi bersamaan dengan keadaan turgor 

pembuluh lateks masih tinggi sehingga 

keluarnya lateks dari pembuluh lateks yang 

terpotong berlangsung dengan aliran yang 

kuat. 

Aspek kehadiran juga 

mempengaruhi hasil yang diperoleh 

pekerja, semakin sering pekerja hadir maka 

target akan semakin mudah untuk dicapai. 

Jika pekerja sadap sering tidak hadir bukan 

hanya target yang tidak tercapai namun 

dapat dikenakan peringatan dan sanksi dari 

mandor. Aspek penggunaan waktu disini 

adalah kesesuian pekerja dalam waktu 

istirahat dan pulang dilihat  dari tabel. 6 

terdapat 33 pekerja yang sesuai dengan 

ketentuan yang ada, artinya ada pekerja 

yang tidak sesuai waktu yang telah 

ditentukan. 

Ada pekerja yang langsung pulang 

setelah mengumpulkan lateks tanpa 

mengikuti penimbangan dengan 

menitipkan ke pekerja lain. Hal ini pula 

yang berpengaruh pada aspek lingkungan 

dimana pekerja yang segera pulang tidak 

membersihkan peralatan dengan baik dan 

mengembalikan pada tempatnya. Secara 

per aspek kinerja maka para pekerja 

tergolong tinggi dan mudah untuk 

diarahkan melakukan tugas mereka. Hal ini 

berhubungan pada usia para pekerja yang 

masih muda dengan kondisi fisik yang baik 

sehingga target dapat tercapai, dibarengi 

dengan jumlah anggota keluarga yang 

tidak banyak yang membuat para pekerja 

dapat mengelola waktu dengan baik 

dimulai dari kehadiran dan penggunaa 

waktu. 

  

Pengaruh Faktor Sosial (Usia, 

Pengalaman Kerja, Jumlah Tanggungan 

Keluarga, Pendidikan dan Motivasi) 

terhadap Kinerja Pekerja Kebun Karet 

di PT. Perkebunan Sidoredjo  
 

Berdasarkan uji regresi linear 

berganda yang telah dilakukan maka dapat 

dilihat hasil persamaan regresi linear 
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berganda Y= 9,865 + 2,279 X1 + 0,519 X2 

+ (-0,435) X3 + (-0,119) X4 + (-0,114) X5 

+ e. 9,865 merupakan nilai constanta yaitu 

estimasi kinerja jika nilai variabel bebas 

terdiri dari usia, pengalaman kerja, jumlah 

tanggungan keluarga, pendidikan dan 

motivasi. 2,279X1  merupakan besarnya 

kontribusi variabel usia terhadap kinerja, 

jika variabel usia berubah atau mengalami 

kenaikan maka tingkat kinerja akan 

mengalami kenaikan sebesar 2,279. 

0,519X2 merupakan besarnya kontribusi 

variabel pengalaman kerja terhadap 

kinerja, jika variabel pengalaman kerja 

mengalami perubahan atau kenaikan maka 

tingkat kinerja akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,519. -0,435X3 merupakan 

besarnya kontribusi variabel jumlah 

tanggungan keluarga terhadap kinerja, jika 

variabel jumlah tanggungan keluarga 

mengalami perubahan atau kenaikan maka 

kinerja akan mengalami kenaikan sebesar -

0,435. -0,119X4 merupakan besarnya 

kontribusi variabel pendidikan terhadap 

kinerja, jika variabel pendidikan 

mengalami perubahan atau kenaikan maka 

kinerja akan mengalami kenaikan sebesar -

0,119. -0,114X5 merupakan besarnya 

kontribusi variabel motivasi terhadap 

kinerja, jika variabel motivasi berubah atau 

mengalami kenaikan maka kinerja akan 

mengalami kenaikan sebesar -0,114. 

Koefisien determinansi (R
2
) sebesar 

64,1% yang artinya bahwa faktor usia, 

pengalaman kerja, jumlah tanggungan 

keluarga, pendidikan dan motivasi 

mempengaruhi kinerja pekerja kebun karet 

sebesar 64,1%  dan 35,9% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Berdasarkan hasil dari uji t diperoleh 

nilai sig. variabel usia 0,000 ≤ 0,05 yang 

artinya adalah H1 diterima dan H0 ditolak 

sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial terdapat pengaruh antara variabel 

usia dengan kinerja pekerja dan variabel 

lainnya tidak memiliki pengaruh secara 

parsial. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa usia pekerja kebun 

karet di PT. Perkebunan Sidoredjo 

berada pada usia produktif yakni rentang 

usia 27-37 tahun, pengalaman bekerja 

sebagian besar pekerja berada pada 1-11 

tahun bekerja, jumlah tanggungan 

keluarga yang ditanggung oleh pekerja 

sebagian besar berjumlah 3-4 orang, 

pendidikan yang dimiliki oleh pekerja 

sebagian besar tidak lulus SD-lulus SD 

dan motivasi yang dimiliki oleh pekerja 

kebun karet di PT. Perkebunan Sidoredjo 

tergolong sedang ke rendah. Kinerja 

pekerja kebun karet di PT. Perkebunan 

Pengaruh Faktor Sosial Terhadap Kinerja …… 
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Sidoredjo tergolong sedang dengan 

presentase 50,98%. 

Berdasarkan Uji Regresi Linear 

berganda secara simultan atau serempak 

faktor usia, pengalaman kerja, jumlah 

tanggungan keluarga, pendidikan dan 

motivasi berpengaruh terhadap kinerja. 

Faktor teresebut mempengaruhi kinerja 

sebesar 64,1 % dan selebihnya 

merupakan dari faktor lain yang tidak 

diteliti. 

Saran 

Adapun saran yang diberi bagi 

pihak PT. Perkebunan Sidoredjo agar 

lebih memperhatikan faktor-faktor sosial 

yang dapat meningkatkan kinerja pekerja 

kebun karet seperti memperhatikan 

motivasi seperti pemberian reward yang 

mampu mendorong pekerja untuk 

meningkatkan kinerjanya. Pengalaman 

bekerja yang rendah dapat dibantu 

dengan pelatihan yang dilakukan oleh 

perusahaan  kepada semua pekerja kebun 

karet 
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